(— mela 
en 
-- 
ya Untuk Semua Orang 
—— Plus! 
—' Contoh Kasus 
—— Secara Otodidak 
| Sangat Aplikatit 
N— 
(-&-- Lengkap Dengan 
- Lembar Kerja 
— 5 Kontekstual 
Sa Saran 
— aa 
ca ME | van panmawaty 
pi 
Ca 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BUKU PRAKTIS 


DASAR-DASAR 
AKUNTANSI 


Dilengkapi 
» Contoh Kasus 


» Lembar Kerja Kontekstual 
AM 


di ipisnasdom 


12,3 


46 12 


BUKU PRAKTIS 


DASAR-DASAR 
AKUNTANSI 
Penulis Indah Rahmawaty 
Cover Designer : Tarom 
Layout :choyien. ciyik 
Editor : Agoes joa 


Hak cipta dilindungi undang-undang 
Cet I, 2014, 10.5 cm x 21 cm: 172 halaman 
ISBN: 978-602-1137-12-3 


1. Akuntansi 2. Judul 


Penerbit: Ga, 


Jl. Raya Munjul No. 1 

Cipayung - Jakarta Timur 
B021-90407105 
laskaraksaramedia@gmail.com 


Distributor Tunggal: 

NIAGA SWADAYA 

Jln. Gunung Sahari I1/7 Jakarta 10610 
Telp: (021) 4204402, 4255354 

Fax: (021) 4214821 


Versi Pdf Lengkapnya di,ipusnas.com 


S ” / 


Assalamualaikum Wr. Wb. 


Bismillahirrahmanirrahim 


Alhamdulilllahirabbil — “alamin, segala 
puji syukur kepada Allah Swt., yang selalu 
melimpahkan karunia-Nya. Atas seizin-Nya- 
lah akhirnya saya dapat menyelesaikan buku 
PRAKTIS DASAR-DASAR AKUNTANSI ini dengan 
sebaik-baiknya. Shalawat serta salam tak lupa 
juga Penulis sampaikan kepada junjungan Nabi 
Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabat, 
dan para pengikut-Nya. 


Buku PRAKTIS DASAR-DASAR AKUNTANSI 
ini berisi tentang materi secara singkat dan 
padat. Buku ini juga dilengkapi dengan 
contoh soal agar dapat membantu pembaca 
untuk memberikan gambaran terhadap apa 
yang sedang dipelajari. Dalam buku ini juga 
terdapat kunci jawaban pada setiap bab yang 
dapat membantu pembaca mengetahui 
kemampuannya dalam menjawab soal-soal 
yang diberikan. 
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Pada kesempatan ini juga penulis ingin 
mengucapkan puji syukur atas nikmat yang 
Allah Swt., berikan kepada saya yaitu kedua 
orang tua yang telah mengajarkan saya 
banyak hal. Kepada kakak dan adik yang selalu 
memberikan doa dan dukungannya, para guru 
dalam kehidupan, sahabat, saudara-saudara 
yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima 
kasih. 


Saya berharap buku ini dapat diterima oleh 
pembaca sebagian ataupun seluruhnya dan 
memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
membacanya. Akan tetapi, jika buku ini jauh dari 
kesempurnaan dan ada kekurangan, penulis 
dengan rendah hati menantikan kritik dan 
sarannya agar ke depan dapat menghasilkan 
karya yang lebih baik. 


Wassalamualaikum Wr. Wb 


Jakarta, 


Penulis 
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1.1 Pengertian Akuntansi 


Dewasa ini, kata akuntansi merupakan 
ilmu yang sangat penting dalam 
kehidupan seseorang. Tidak hanya badan 
atau perusahaan besar yang melakukan 
akuntansi tetapi perusahaan atau 
organisasi kecil, bisnis, ibu rumah tangga, 
anak kuliah, ataupun anak sekolah. Dalam 
kehidupan sehari-hari secara sadar atau 
tidak dengan mencatat atas penerimaan 
dan pengeluaran yang kita lakukan berarti 
kita telah melakukan proses akuntansi itu 
sendiri. 


Seorang bendahara keuangan Rukun 
Tetangga (RT) diberi tugas oleh ketua RT 
untuk menghimpun dana yang diperoleh 
dari warga sekitar lingkungannya. Dana 
yang diperoleh secara sukarela tersebut 
nantinya akan digunakan untuk kebutuhan 
lingkungan RT, misal mengadakan acara 17 
Agustus-an. Ketua RT juga meminta kepada 
bendahara untuk mencatat setiap dana 
dari warganya. Hasil pencatatan tersebut 
dapat digunakan untuk mengetahui 
berapa jumlah dana yang terkumpul. Selain 
itu, catatan atau pelaporan setelah acara 
selesai juga diperlukan untuk mengetahui 
penggunaan dari dana tersebut sebagai 
bentuk tanggung jawab atas dana dari 
warga. 


Seorang ibu rumah tangga memer- 
lukan catatan kecil atas pengeluaran 
belanja keluarganya. Biasanya untuk 
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mengetahui berapa belanjanya dalam 
seminggu atau sebulan. Begitu pula anak 
kuliah atau anak sekolah. Sebagian dari 
mereka merasa perlu untuk mencatan 
pemasukan dan pengeluaran uang 
sakunya dalam beberapa hari. Kegunaan 
ibu rumah tangga, anak kuliah, dan anak 
sekolah dalam pencatatannya yaitu dapat 
mengetahui rata-rata  pengeluarannya 
dalam jangka waktu tertentu, apakah 
harus dipertahankan, ditambah ataupun 
dikurangi. Selain itu, dapat pula digunakan 
untuk menentukan anggaran untuk 
membeli barang selain kebutuhan sehari- 
hari. 


Dari contoh-contoh di atas dapat 
disimpulkan akuntansi sangat dibutuhkan 
sebagai sebuah informasi atau laporan 
keuangan yang selanjutnya digunakan 
untuk dasar pengambilan keputusan dan 
ada pada sekitar kita. 


Dari segi istilah, kata akuntansi berasal 
dari kata bahasa Inggris “to account" 
yang berarti memperhitungkan atau 
mempertanggung jawabkan. Akuntansi 
sering disebut sebagai bahasa bisnis 
(business language), atau lebih tepatnya 
sebagai bahasa pengambilan keputusan. 
Keputusan-keputusan yang tepat dan 
terpercaya sangat penting untuk kelang- 
sungan hidup selanjutnya. Banyak ahli yang 
memberi pengertian terhadap akuntansi 
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tetapi semuanya menuju ke satu bahan 
yang sama yaitu informasi keuangan. 


Definisi resmi pertama yang dimuat 
dalam Accounting Principles Board (APB) 
sebagai berikut: 


Akuntansi adalah seni pencatatan, 
penggolongan, dan peringkasan transaksi 
dan kejadian yang bersifat keuangan dengan 
cara yang berdaya guna dan dalam bentuk 
satuan uang, dan penginterprestasian hasil 
dari proses tersebut. 


Menurut Peraturan Pemerintah atau 
PP No. 71 tahun 2010 Bab 1 Pasal 1 point 
2, Akuntansi adalah proses identifikasi, 
pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian, 
pengikhtisaran transaksi dan kejadian 
keuangan, penyajian laporan, serta 
penginterpretasian atas hasilnya. 


Sesuai perkembangan zaman, pe- 
ngertian akuntansi pun lebih berkem- 
bang dan meluas. Sehingga secara umum, 
akuntansi dapat didefinisikan sebagaisistem 
informasi yang meng-hasilkan laporan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 
suatu perusahaan. 


1.2 Persamaan Dasar Akuntansi 


Tak perlu menghafal rumus akuntansi 
untuk memahami akuntansi itu sendiri. 
Kita hanya perlu memahami dasar-dasar 
akuntansi atau persamaan dasar akuntansi. 
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Asses - Liabilities - owner's Eguity 


Di mana harta atau aktiva adalah 
hasil dari kewajiban dan modal. Contoh 
mudahnya, Anda ingin — membuka 
usaha baru sebagai penjual baso. Anda 
membutuhkan uang satu juta rupiah untuk 
usaha tersebut. Uang satu juta rupiah 
tersebut didapat dari dana pribadi sebesar 
tujuh ratus ribu rupiah dan sisanya 300 ribu 
berasal dari pinjaman bank. Anda harus 
ingat bahwa uang satu juta yang Anda 
pegang sekarang bukan uang milik pribadi 
Anda tetapi dijadikan sebagai 'penjual baso" 
Apabila digambarkan menjadi seperti ini: 


Harta — Kewajiban # Modal 
Rp1.000.000 — Rp300.000 -- Rp700.000 


1.3 Kualitas Informasi Akuntansi 


Seseorang yang memakai informasi 
akuntansi baik secara langsung atau tidak 
langsung tentu saja menginginkan laporan 
keuangan yang mudah di mengerti, jelas, 
dan akurat. Karena isi dari laporan keuangan 
tersebut berkaitan dengan keputusan 
selanjutnya yang akan diambil. Maka 
sebuah laporan keuangan memerlukan 
standar kualitas akuntansi. 


Kualitas informasi akuntansi adalah 
menilai atau memahami isi kualitas 
akuntansi itu sendiri. Kualitas informasi 
akuntansi atau keuangan ditentukan oleh 
karakteristik kualitatif (kualitas) informasi 
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yang dimilikinya. Dalam PSAK (Pedoman 
Standar Akuntansi) karakteristik kualitatif 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 


1). Dapat dipahami (Understandabilty) 


Kualitas informasi yang dipilih untuk 
disajikan bukan saja yang penting tetapi 
juga harus informasi yang memiliki 
kemudahan untuk di mengerti para 
pemakainya. Informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan pemerintah dikatakan 
dapat dipahami jika pengguna mengerti 
dengan informasi-informasi yang disajikan 
dan mampu menginterpretasikannya. Hal 
ini dapat terlihat dari manfaat informasi 
yang disajikan tersebut terhadap 
pengambilan keputusan. 


Pemakai diasumsikan memiliki penge- 
tahuan yang memadai tentang aktivitas 
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 
kemauan untuk mempelajari informasi 
dengan ketekunan yang wajar. Namun 
demikian, informasi kompleks yang 
seharusnya dimasukkan di dalam laporan 
keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya 
atas dasar pertimbangan bahwa informasi 
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami 
oleh pemakai tertentu. 


2). Relevan (Relevance) 


Agar laporan keuangan bermanfaat, 
informasi di dalamnya harus relevan 
untuk memenuhi kebutuhan pemakai 
dalam proses pengambilan keputusan. 
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Jika informasi tertentu tidak mempunyai 
hubungan dengan suatu keputusan, ia 
bersifat tidak relevan terhadap keputusan 
tersebut. Informasi di dalam laporan 
keuangan memilki kualitas relevan jika 
dapat memengaruhi keputusan ekonomi 
pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini, atau masa depan, menegaskan, atau 
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa 
lalu. 


Informasi posisi keuangan dan kinerja 
di masa lalu sering kali digunakan sebagai 
dasar untuk memprediksi posisi keuangan 
dan kinerja masa depan dan hal-hal lain 
yang langsung menarik perhatian pemakai 
laporan keuangan. Laporan yang hanya 
bersifat sementara, dan selanjutnya tidak 
relevan harus dihentikan pembuatannya. 


3). Materialitas 


Relevansi — informasi — dipengaruhi 
oleh hakikat dan materialitas laporan 
keuangan. Informasi dipandang material 
apabila kelalaian untuk mencantumkan 
atau kesalahan dalam mencatat informasi 
tersebut dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pemakai yang diambil atas dasar 
laporan keungan. Materialitas tergantung 
pada besarnya pos atau kesalahan yang 
dinilai sesuai dengan situasi khusus 
dari kelalaian dalam  mencantunkan 
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(omission) atau kesalahan dalam mencatat 
(misstament). Oleh karenanya, materialitas 
lebih merupakan suatu ambang batas atua 
titik pemisah dari pada suatu karakteristik 
kualitatif pokok yang harus dimiliki agar 
informasi dipandang berguna. 


4). Keandalan (Reliability) 


Agar laporan keuangan bermanfaat, 
informasi juga harus handal (reliable). 
Informasi memilki kualitas yang handal jika 
bebas dari pengertian yang menyesatkan, 
kesalahan material, dan menyajikan setiap 
fakta secara jujur (faithful representation), 
serta dapat diverifikasi. 


Informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan perusahaan mungkin 
saja relevan, tetapi jika penyajiannya tidak 
dapat diandalkan maka penggunaan 
informasi tersebut secara potensial dapat 
menyesatkan dan merugikan pengguna 
laporan keuangan tersebut. 


1.4 Profesi Akuntansi 


Kontribusi para akuntan terhadap 
sistem sosial ekonomi suatu negara 
tidaklah sedikit. Seiring akuntansi telah 
diakui menjadi suatu profesi yang dapat 
disamakan dengan bidang hukum, 
kedokteran, atau bidang teknik. Secara 
garis besar, profesi akuntansi dibedakan 
menjadi 2 (dua) bidang yaitu: 
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1). Akuntansi Internal (akuntansi swasta) 


Akuntansi internal adalah para akuntan 
akan bekerja pada sebuah perusahaan 
atau organisasi nirlaba. Akuntansi internal 
disebut juga akuntansi swasta. Ruang 
lingkup kegiatan dan tanggung jawab 
akuntan pun sangat bervariasi. Sehingga, 
para akuntan yang berkecimpung dalam 
akuntansi internal ini dikatakan berprofesi 
sebagai akuntan internal atau akuntan 
swasta atau akuntan manajemen. Jasa yang 
diberikan oleh para akuntan dalam sebuah 
perusahaan meliputi pekerjaan-pekerjaan 
sebagai: controller, bookkeeper (pemegang 
buku), cost accountant (akuntan industri 
atau akuntan biaya), internal auditor 
(pemeriksa intern), spesialis pajak, dan 
akuntan penyusun anggaran 


2). Akuntansi Publik 


Sedangkan, dalam akuntansi publik, 
seorang akuntan dapat membuka praktik 
perseorangan atau menjadi mitra usaha 
suatu kantor akuntan publik. Berhubungan 
dengan pelayanan jasa akuntansi bagi 
masyarakat. Akuntan yang berprofesi pada 
akuntansi publik disebut sebagai akuntan 
publik dan mereka akan mendapatkan fee 
dari pengguna jasanya. 


Jenis pekerjaan yang biasa dilakukan 
oleh akuntan publik meliputi pemeriksaan 
laporan keuangan, bantuan di bidang 
perpajakan, sistem informasi akuntansi 
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ataupun konsultasi manajemen. Untuk 
dapat menjadi Akuntan Publik Bersertifikat 
(Certited Public Accountants - CPA) ada 
persyaratan khusus yang harus ditempuh 
oleh para akuntan melalui ujian. Organisasi 
profesi akuntan di Indonesia disebut Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). 


1.5 Jenis-Jenis Perusahaan 


Terdapat 3 (tiga) jenis-jenis perusahaan 
yang beroperasi untuk menghasilkan laba, 
yaitu perusahaan manufaktur, perusahaan 
dagang, dan perusahaan jasa. Setiap jenis 
perusahaan memiliki karakteristiktersendiri. 
Karakteristik perusahaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 


1). Perusahaan Manufaktur 


Perusahaan ini mengubah atau 
mengolah bahan baku untuk diproses men- 
jadi produk jadi yang akan dijual sebagai 
barang dagangan. Contoh perusahaan yang 
tergolong dalam perusahaan manufaktur, 
perusahaan industri rokok, perusahaan 
industri rumah tangga. 


2). Perusahaan Dagang 


Perusahaan ini juga menjual produk 
ke pelanggan, tetapi perusahaan ini tidak 
memproduksi sendiri barang yang akan 
dijual. Perusahaan membeli dari perusahaan 
lain barang yang akan dijualnya. Contoh 
perusahaan dagang adalah supermarket, 
minimarket, warung klontong, dil. 
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3). Perusahaan Jasa 


Perusahaan ini menghasilkan jasa, 
bukan barang atau produk yang kasat 
mata untuk pelanggan. Walaupun dalam 
menyediakan jasa diperlukan barang 
berwujud fisik atau fasilitas fisik, pengguna 
jasa tidak perlu membayar untuk barang 
fisik tersebut tetapi untuk layanan yang 
menyertai barang fisik tersebut. Contoh 
perusahaan ini adalah jasa penginapan, 
rumah sakit, pariwisata, jasa konsultan, dll. 


1.6 Laporan Keuangan Sederhana 


Laporan keuangan merupakan media 
komunikasi dan  pertanggungjawaban 
antara perusahaan dan para pemiliknya 
atau pihak lainnya. Oleh karena itu sebelum 
membuat laporan keuangan Anda harus 
mengetahui jenis perusahaan tersebut. 
Laporan keuangan yang utama bagi 
perusahaan perorangan adalah laporan 
laba rugi, perubahan ekuitas, neraca, dan 
laporan arus kas. 


Seluruh laporan keuangan harus 
diidentifikasikan dengan nama perusahaan, 
jenis laporan, dan tanggal atau periode 
waktu laporan tersebut. Data yang terdapat 
di laba rugi, perubahan ekuitas, dan laporan 
arus kas digunakan dalam suatu periode 
tertentu, misalnya sebulan atau setahun. 
Sementara, data yang disajikan dalam 
neraca adalah untuk tanggal tertentu, 
biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun. 
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Harus pula memperhatikan penggunaan 
judul, catatan kaki, tanda mata uang, 
dan peraturan-peraturan dalam laporan 
keuangan. 


1). Laporan Laba Rugi 


Laporan laba rugi melaporkan 
pendapatan dan beban selama periode 
waktu tertentu berdasarkan konsep 
penandingan (matching concept). Konsep 
ini diterapkan dengan mengaitkan antara 
beban dengan pendapatan yang dihasilkan 
selama periode terjadinya beban tersebut. 
Ada tiga kemungkinan yang dapat terjadi 
dalam laporan laba rugi, di antaranya: 


a. Jika jumlah pendapatan lebih besar 
daripada jumlah beban, maka 
perusahaan memperoleh laba bersih 
(net income). 


b. Jika jumlah pendapatan sama dengan 
jumlah beban, maka perusahaan tidak 
memperoleh laba bersih atau rugi 
bersih, yang dinamakan impas (break 
even point). 


c. Jika jumlah pendapatan lebih kecil 
daripada jumlah beban, maka 
perusahaan memperoleh rugi bersih 
(net loss). 


Cara penyajian laporan laba rugi dapat 
dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu: 


a. Bentuk tunggal (single step) adalah 
penyusunan laporan laba rugi yang 
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dilakukan dengan membandingkan 
total pendapatan dan total beban. 
Laporan bentuk ini biasanya digunakan 
untuk perusahaan jasa. 


. Bentuk ganda (multiple step) adalah 
penyusunan laporan laba rugi yang 
dilakukan secara bertahap yang memuat 
beberapa bagian, sub bagian, dan 
subtotal. Laporan bentuk ini biasanya 
digunakan untuk perusahaan dagang 
dan perusahaan manufaktur. 


Contoh bentuk tunggal: 


Nama Perusahaan 


Laporan Laba Rugi 


Per 31 Desember 20xx 


Pendapatan 
Penjualan bersih 
Pendapatan sewa 
Total Pendapatan 
Beban-Beban 

Harga pokok penjualan 


Beban penjualan 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


Beban administrasi 


Beban pajak 
penghasilan 


XXX 


XXX 


Total Beban 
Laba/Rugi Bersih 


XXX 


XXX 
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Contoh bentuk ganda: 


Nama Perusahaan 


Laporan Laba Rugi 


Per 31 Desember 20xx 


Pendapatan Penjualan 
Penjualan 


Diskon penjualan 


Pendapatan Penjualan 
Bersih 


Harga Pokok Penjualan 
Persediaan barang dagang awal 


Pembelian 


Diskon pembelian 

Pembelian bersih 

Biaya angkut masuk 

Barang tersedia untuk dijual 

Persediaan barang dagang akhir 
Harga Pokok Penjualan 
Laba Kotor atas Penjualan 

Beban Operasi 

Beban Penjualan: 

Beban gaji dan komisi penjualan 

Beban iklan 

Beban angkut-keluar 

Penyusutan peralatan penjualan 

Beban Telepon 

Beban Administrasi 

Beban jasa hukum 


Beban asuransi 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 


XXX 
xxx (-) 
aaa 

XXX 

XXX 

XXX 

xxx (-) 

xxx (-) 
bbb 

XXX 
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Penyusutan bangunan XXX 


Penyusutan peralatan kantor XXX XXX 
XXX 
Laba dari Operasi ccc 
Pendapatan dan Keuntungan 
lainnya 
Pendapatan sewa XXX 
ddd 
Beban dan kerugian lainnya 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan ddd 
Pajak penghasilan Xxx (-) 
Laba Bersih eee 


Contoh Laporan Laba Rugi perusahaan 
Mayapada Fotokopi: 


“dalam ribuan rupiah 


MAYAPADA FOTOKOPI 


Laporan Laba Rugi 
Per 31 Januari 2013 


Pendapatan Rp750.000 


Beban-beban 


Beban Pemasaran Rp337.500 

Beban Administrasi & Umum — Rp187.500 (Rp525.000.) 

Total Bersih sebelum pajak Rp225.000 

Pajak (Rp37.500) 
Laba Bersih Rp187.500 
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2). Laporan Perubahan Ekuitas 


Laporan perubahan ekuitas dibuat 
setelah laporan laba rugi, karena laba 
bersih (rugi bersih) periode berjalan 
harus dilaporkan dalam laporan ini. 
Laporan perubahan ekuitas merupakan 
penghubung antara laporan laba rugi 
dan neraca. Laporan perubahan ekuitas 
memiliki tiga elemen yaitu modal awal, 
laba atau rugi bersih, dan pengambilan 
pribadi (prive). Pengambilan pribadi (prive) 
merupakan transaksi antara perusahaan 
dengan pemiliknya, sehingga transaksi ini 
tidak mempengaruhi laba atau rugi bersih 
perusahaan. Contoh: 


Nama Perusahaan 
Laporan Perubahan Ekuitas 
Per 31 Desember 20xx 
Modal awal 1 Januari 20xx XXX 


Laba bersih (dilihat dari laporan L/R) xxx 


Prive Xxx (-) 
Kenaikan/Penurunan 
Modal XXX 
Modal akhir 31 Desember 20xx XXX 
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